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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Current Ratio (CR) and Debt to Equity
Ratio (DER) on Return on Assets (ROA) at PT Bluebird Tbk for the period 2013-
2023. In this study using quantitative methods and the data used is secondary data
in the form of financial statements of PT Bluebird Tbk 2013-2023. In this analysis
method used is descriptive analysis, classical assumption test, coeffcient of
determination, multiple regression analysis, and hypothesis testing, namely the t
test with the f test which is analyzed using SPP Version 27. From the results of
this study partially (t test) that the obtained tcount value of the Current Ratio (CR)
variable is 0,787 > ttabel 2,306 at a level of error worth 5% significant value of
0,454 > 0,05 so it can be concluded from the results of this study that the Current
ratio (CR) variable has no significant effect on Return on Assets. Partially (t test)
produces a tcount of 2,730 > 2,306 at the 5% error rate, a significant value of
0,026 < 0,05 so it can be concluded from the results of this study that the Debt to
Equity Ratio (DER) variable has a significant effect on Return on Assets (ROA).
While the test results simultaneously (Test f) resulted in fcount < ftabel (3,731 <
4,26) and a significant value of 0,072 > 0,05 so it can be concluded that the
results of the study Current Ratio (CR) and Debt to Equity Ratio (DER) have no
significant effect on Return on Assets (ROA).

Keywords: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets.

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui Pengaruh Current Ratio (CR)
dan Debt to Equity Ratio (DER) terhadap Return on Assets (ROA) Pada PT.
Bluebird Thk Periode 2013-2023. Dalam penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dan data yang digunakan yaitu data sekunder berupa laporan keuangan
PT. Bluebird Thbk Tahun 2013-2023. Dalam metode analisis ini yang digunakan
adalah analisis deskriptif, uji asumsi klasik, koefisien determinasi, analisis regresi
berganda, dan uji hipotesis yaitu uji t dengan uji f yang dianalisis menggunakan
SPP Versi 27. Dari hasil penelitian ini secara parsial (Uji t) bahwa diperoleh nilai
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thitung variabel Current Ratio (CR) sebesar 0,787 > ttabel 2,306 pada tingkat
kekeliruan senilai 5% nilai signifikan 0,454 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan
dari hasil penelitian ini variabel Current Ratio (CR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return on Assets. Secara parsial (Uji t) menghasilkan thitung sebesar
2,730 > 2,306 pada tingkat keliruan senilai 5% nilai signifikan sebesar 0,026 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan dari hasil penelitian ini variabel Debt to Equity
Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Sedangkan hasil pengujian secara simultan (Uji f) menghasilkan fhitung < ftabel
(3,731 < 4,26) dan nilai signifikan 0,072 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan hasil
penelitian Current Ratio (CR) dan Debt to Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh
signifikan terhadap Return on Assets (ROA).

Kata Kunci: Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Return on Assets.

PENDAHULUAN

Saat Industri transportasi, khususnya taksi, terus mengalami dinamika yang
signifikan. Persaingan yang semakin ketat, perubahan perilaku konsumen, serta
perkembangan teknologi telah mendorong perusahaan-perusahaan taksi untuk
terus berinovasi dan meningkatkan kinerja keuangannya. Salah satu perusahaan
taksi terkemuka di Indonesia, PT Bluebird Tbk, tidak luput dari dinamika industri
ini. PT Bluebird Thk merupakan perusahaan transportasi terkemuka di Indonesia.
Perusahaan ini terus berupaya meningkatkan aplikasi My Bluebird Taxi agar lebih
mudah digunakan dan mampu memenuhi kebutuhan konsumen. Upaya tersebut
didukung oleh pengalaman yang panjang, keahlian profesional, dan pemanfaatan
teknologi yang canggih. PT Bluebird Tbk didirikan dengan visi untuk mencapai
tujuan strategis, baik dalam jangka pendek maupun jangka Panjang. Perusahaan
yang baik harus mengevaluasi kegiatan usahanya secara berkala untuk mengetahui
perkembangan bisnisnya dan untuk mempertahankannya. Salah satu cara untuk
mengukur Tingkat kinerja keuangan adalah dengan melihat laporan keuangan.
Kinerja keuangan adalah hasil yang dicapai oleh perusahaan atas berbagai
aktivitas yang dilakukan dalam memanfaatkan sumber keuangan yang tersedia.
Hasil kinerja keuangan digunakan untuk mengetahui Tingkat efisiensi dan
efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pengukuran
kinerja keuangan sangat penting dalam rangka memperbaiki kegiatan operasional

perusahaan sehingga diharapkan perusahaan dapat mengalami keuangan yang
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lebih baik dan juga dapat bersaing dengan perusahaan lain melalui efisiensi dan
efektivitas. Untuk mengetahui kinerja keuangan baik atau tidak bisa menganalisis
laporan keuangan perusahaan. Current Ratio (CR) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendek atau utang yang akan segera jatuh tempo. Dapat juga diartikan
dengan, seberapa banyak tersedianya aktiva lancar untuk menutupi kewajiban
utang jangka pendek (Kasmir, 2019). Return on Assets (ROA) hasil pengembalian
atas asset merupakan rasio yang menunjukkan Debt to Equity Ratio (DER) ini
berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam dengan
pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap

rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang (Kasmir, 2018)

Tabel 1 Nilai Aset Lancar dan Kewajiban Lancar PT Bluebird Thk Periode 2013-

2023

Tahun Aset Lancar Kewajiban Lancar
2013 557.023.799.257 1.655.175.218.726
2014 1.221.469.829.798 1.440.545.319.461
2015 566.159.000.000 964.508.000.000
2016 882.304.000.000 814.103.000.000
2017 881.803.000.000 435.947.000.000
2018 1.071.773.000.000 614.987.000.000
2019 938.785.000.000 753.515.000.000
2020 1.241.604.000.000 639.864.000.000
2021 1.366.505.000.000 565.041.000.000
2022 1.379.949.000.000 908.381.000.000
2023 1.497.037.000.000 875.701.000.000
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Sumber: Annual Report PT Bluebird Thk

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa aset lancar dan kewajiban lancar
pada PT. Bluebird Thk periode 2013 sampai dengan tahun 2023 mengalami
fluktuasi, dimana jumlah asset lancar dan kewajiban lancar dari tahun 2013-2023
berubah-ubah atau tidak tetap disetiap tahunnya. Pada tahun 2013 jumlah asset
lancar yaitu sebesar Rp 557.023.799.257, lalu pada tahun-tahun selanjutnya
terjadi penurunan dan pertumbuhan yang fluktuatif pada 2014-2023. Sementara
itu, jumlah kewajiban lancar pada tahun 2013 sebesar Rp 1.655.175.218.726, lalu
pada tahun 2014 sampai dengan tahun 2023 jumlah kewajiban lancar mengalami
pertumbuhan dan penurunan secara terus menerus. Jumlah kewajiban lancar
terkecil terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar Rp 435.947.000.000.

Tabel 2 Nilai Kewajiban Lancar dan Total Ekuitas PT Bluebird Tbk Periode

2013-2023.

Tahun Kewajiban Lancar Total Ekuitas
2013 3.806.656.534.143 1.205.258.102.418
2014 3.568.423.291.771 3.603.087.758.495
2015 2.824.936.000.000 4.328.119.000.000
2016 2.637.932.000.000 4.662.680.000.000
2017 1.595.562.000.000 4.930.925.000.000
2018 1.689.996.000.000 5.265.161.000.000
2019 2.016.202.000.000 5.408.102.000.000
2020 2.017.591.000.000 5.235.523.000.000
2021 1.450.558.000.000 5.147.579.000.000
2022 1.542.469.000.000 5.350.691.000.000
2023 1.948.786.000.000 5.631.438.000.000
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Sumber: Annual Report PT Bluebird Thk

Berdasarkan tabel di atas bahwa Kewajiban lancar dan Total ekuitas pada PT.
Bluebird Tbk mengalami fluktuasi selama 2013-2023. Pada 2013, kewajiban
lancar tercatat sebesar Rp 3.806.656.584.143, sementara total ekuitas sebesar Rp
1.205.258.102.418. Pada 2014, kewajiban lancar menurun menjadi Rp
3.568.423.291.771, sedangkan total ekuitas meningkat cukup signifikan menjadi
sebesar Rp 3.603.087.758.495. Tren penurunan kewajiban lancar berlanjut hingga
2017, menjadi sebesar Rp 1.585.562.000.000, sementara total ekuitas terus
meningkat menjadi sebesar Rp 4.930.925.000.000. Pada 2018-2020, kewajiban
lancar mengalami kenaikan bertahap hingga Rp 2,02 triliun, sejalan dengan
peningkatan total ekuitas mencapai Rp 5,24 triliun. Pada 2021, baik kewajiban
lancar maupun total ekuitas mengalami penurunan, masing-masing menjadi Rp
1,45 triliun dan Rp 5,15 triliun. Namun, pada 2022 dan 2023, keduanya kembali
meningkat, dengan kewajiban lancar mencapai Rp 1,95 triliun dan total ekuitas
Rp 5,63 triliun pada 2023.

Tabel 3 Laba Bersih dan Total Aset PT Bluebird Tbhk Periode 2013-2023.

Tahun Laba Bersih Total Aset
2013 713.202.116.011 5.011.914.636.561
2014 739.821.690.664 7.171.511.050.266
2015 828.948.000.000 7.153.055.000.000
2016 510.203.000.000 7.300.612.000.000
2017 427.495.000.000 6.516.487.000.000
2018 460.273.000.000 6.955.157.000.000
2019 315.522.000.000 7.424.304.000.000
2020 (163.183.000.000) 7.253.114.000.000
2021 8.720.000.000 6.598.137.000.000
2022 364.027.000.000 6.893.160.000.000
2023 463.068.000.000 7.580.224.000.000
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Berdasarkan data yang diolah pada Tabel di atas, pertumbuhan Return on Assets
(ROA) PT Bluebird Tbk mengalami fluktuasi sepanjang 2013-2023, dengan
kenaikan dan penurunan laba bersih serta total asset setiap tahunnya. Pada 2013,
laba bersih tercatat Rp 713.202.116.011 dengan total asset Rp 5.011.914.636.561.
Laba bersih meningkat hingga 2015, menjadi sebesar Rp 828.948.000.000,
sementara total asset mengalami penurunan menjadi sebesar Rp
7.153.055.000.000. Pada 2016-2021, laba bersih cenderung menurun, bahkan
mengalami kerugian sebesar Rp 163,18 miliar pada 2020, seiring penurunan total
asset menjadi Rp 6,60 triliun pada 2021. Namun, pada 2022 dan 2023, laba bersih
Kembali meningkat signifikan menjadi Rp 463,07 miliar, dengan total asset
mencapai Rp 7,58 triliun pada 2023. Penelitian sebelumnya telah meneliti
pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets. Dede
Solihin (2019) menyatakan secara parsial bahwa Current Ratio tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets dan Debt to Equity Ratio
memiliki pengaruh secara signifikan terhadap Return on Assets. Hasil penelitian
ini sejalan dengan temuan Rita Satria (2022), yang menunjukkan bahwa Current
Ratio tidak memiliki pengaruh dan tidak signifikan terhadap Return on Assets
namun Debt to Equity Ratio memiliki pengaruh secara negatif dan signifikan
terhadap Return on Asstes pada PT Mayora Indah Tbk Periode 2009-2020.
Namun, hasil tersebut berbeda dengan penelitian Rizka Wahyuni Amelia dan
Dina Lestari (2023), yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh secara
parsial antara Current Ratio terhadap Return on Assets pada PT Hanjaya mandala
Sampoerna Tbk dan terdapat pengaruh secara parsial antara Debt to Equity Ratio
terhadap Return on Assets pada PT Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk, sedangkan
secara simultan terdapat pengaruh antara Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
terhadap Return on Assets pada PT Hanjaya Manadala Sampoerna Tbk. Dapat
disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdahulu mengenai
Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap Return on Assets
hasilnya belum stabil yang menyebabkan terjadinya naik turun dalam laporan
keuangan. Oleh sebab itu penulis memutuskan ingin melakukan penelitian
Kembali mengenai pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio Terhadap

Return on Assets
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TELAAH LITERATUR
Current Ratio

Current Ratio menurut Kasmir (2018) Current Ratio merupakan rasio untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Menurut
Sawir (2017) Current Ratio merupakan ukuran yang paling umum digunakan
untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek karena rasio
ini menunjukan seberapa jauh tuntutan dari kreditur jangka pendek dipenuhi oleh
aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam periode yang sama dengan
jatuh tempo utang.. Manfaat Current Ratio adalah membantu manajemen suatu
perusahaan untuk mengukur kemampuan keuangan jangka pendek perusahaan.
Semakin tinggi nilai yang dihasilkan, maka akan semakin stabil perusahaan

tersebut. Rumusan untuk mencari Current Ratio, sebagai berikut:

AssetLancar

Current Ratio = = 100
urrent fatto Kewajiban Lancarx "

Sumber: Kasmir (2017)
Debt to Equity Ratio

Menurut Kasmir (2018), merupakan rasio yang digunakan untuk menilai utang
dengan ekuitas. Dalam arti luas dikatakan bahwa Debt to Equity Ratio digunakan
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya,
baik jangka pendek maupun jangka Panjang apabila perusahaan dibubarkan
(dilikuidasi). Debt to Equity Ratio menggambarkan perbandingan utang dan
ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri
perusahaan tesrebut untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Karena struktur
hutang yang lebih besar dalam memenuhi permodalan perusahaan, manajemen

akan semakin gencar dalam operasional usahanya. Ini karena modal perusahaan
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akan meningkat, yang akan memungkinkan ekspansi bisnis dan pencapaian target
perusahaan, kemudian akan menghasilkan peningkatan laba perusahaan.
Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa rasio ini digunakan
untuk menunjukkan seberapa besar utang perusahaan dibandingkan dengan
ekuitasnya. Sebuah rasio yang lebih tinggi menunjukkan bahwa perusahaan
menggunakan lebih banyak utang sebagai sumber pembiayaan, dan ini memiliki
resiko yang lebih besar apabila perusahaan tidak dapat membayar semua
kewajibannya, yang berdampak pada profitabilitas perusahaan. Debt to Equity
Ratio merupakan suatu komponen dari rasio solvabilitas atau leverage. Menurut
Kasmir (2018) Rasio Solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang.
Artinya berapa besar beban utang yang ditanggung perusahaan dibandingkan
dengan aktivanya. Apabila dari hasil perhitungan, perusahaan ternyata memiliki
Debt to Equity Ratio yang tinggi, hal ini akan berdampak timbulnya risiko
kerugian lebih besar. Sebaliknya apabila perusahaan memiliki Debt to Equity
Ratio dengan cara membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar
dengan seluruh ekuitas Adapun manfaat dari Debt to Equity Ratio adalah sebagai
berikut:

1. Untuk mengukur berapa bagian dari setiap rupiah modal yang dijadikan
sebagai jaminan utang.

2. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang dan modal terhadap
pembiayaan asset perusahaan.

3. Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai oleh modal.

4. Untuk menilai seberapa besar asset perusahaan yang dibiayai oleh utang.

5. Untuk mengetahui posisi total kewajiban perusahaan kepada kreditur,

khususnya jika dibandingkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan.

Rumusan untuk mencari Debt to Equity Ratio, sebagai berikut:

Total Kewajiban
Total Ekuitas

Debt to Equity Ratio = x 100%

378



Jurnal Nusa Manajemen, Juli 2025, Vol.2 No.2 Hal 371-388

Sumber: Kasmir (2019)
Return on Assets

Return on Asset merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk menilai kondisi
keuangan dari suatu perusahaan dengan menggunakan skala tertentu atau suatu
alat untuk menilai apakah seluruh asset yang dimiliki perusahaan sudah digunakan
semaksimal mungkin untuk mendapatkan keuntungan. Menurut Hery (2018)
Return on Assets merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi
aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk
mengukur seberapa besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap
rupiah dana yang tertanam dalam total aset”. Tujuan Return on Assets bertujuan
untuk Membandingkan Kinerja: ROA memungkinkan perusahaan untuk
membandingkan Kinerja internal dari waktu ke waktu atau dengan perusahaan
kompetitor di industri yang sama dan Mengidentifikasi Area yang Perlu
Perbaikan: Dengan menganalisis ROA, manajemen dapat mengidentifikasi divisi
atau lini produk mana yang berkontribusi paling besar terhadap laba dan area

mana yang perlu ditingkatkan efisiensi penggunaannya.

Laba Bersih

Retur A ts = ———+———x100¢
eturn on Assets = .~ X Yo

Sumber: Hery (2018)

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif. Tempat penelitian ini dilakukan dengan mengambil sampel data
berupa laporan tahunan PT Bluebird Tbk periode 2013-2023, internet dan studi
perpustakaan. Pencarian data didapat dari https://www.bluebirdgroup.com/ dan
juga website-website resmi PT Bluebird Thk. Penelitian ini dilakukan oleh penulis

pada bulan Maret 2024 sampai dengan November 2024 dengan mengambil data
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laporan PT Bluebird Tbk pada periode 2013-2023, yang telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah laporan neraca
dan laba rugi PT Bluebird Tbk diambil dari laporan keuanga tahunan periode dari
tahun 2013-2023. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear berganda, yaitu teknik analisis yang
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Dimana variabel bebas atau X dalam penelitian ini yaitu Current Ratio
dan Debt to Equiy Ratio, variabel terikat atau Y adalah Return on Assets. Analisis
regresi linier berganda menurut Sugiyono (2017) analisis regresi digunakan untuk
melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai
variabel independen dinaikan/diturunkan. Model hubungan ini disusun dalam

fungsi atau persamaan regresi ganda sebagai berikut :

Y==a+b1X1 +b2X2+é
Keterangan:
a : Bilangan konstanta
Y : Variabel dependen
bi,  : Koefisien regresi masing-masing variabel

X1, : Variabel independen

¢ : Disturbance’s error/variabel pengganggu
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4 Hasil Persamaan Regresi Berganda

Coefficients®

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Stel. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.427 2.254 1.077 313
CR 006 008 .207 vy 454
DER .040 015 719 2.730 026

a. DependentWariable: ROA

Sumber : Data diolah SPSS Versi 27

Berdasarkan tabel di atas, dapat diperbuat persamaan regresi linear berganda

sebagai berikut :
Y =2,427 + 0,006 (X1) + 0,040 (X2) +e

Dari persamaan regresi linear berganda di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut
bahwa Nilai konstanta (o) sebesar 2.427 menunjukan bahwa apabila perubahan
variabel Current Ratio dan Debt to Equity Ratio dianggap konstan atau bernilai
nol (CR dan ROA = 0), maka nilai Return on Assets (Y) adalah 2,427. Nilai
koefisien variabel Current Ratio (X1) sebesar 0,006. Nilai tersebut menunjukkan
pengaruh positif (searah) antara variabel Current Ratio dan Return on Assets. Ini
artinya, jika variabel Current Ratio mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka
variabel Return on Assets akan mengalami kenaikan sebesar 0,006. Dengan
asumsi bahwa variabel lainnya tetap konstan. Nilai koefisiensi regresi untuk
variabel Debt to Equity Ratio yaitu sebesar 0,040. Nilai tersebut menunjukkan
pengaruh positif (searah) antara variabel Debt to Equity Ratio dan Return on
Assets. Ini artinya, jika variabel Debt to Equity Ratio mengalami kenaikan 1
satuan, maka sebaliknya variabel Return on Assets akan mengalami kenaikan

sebesar 0,040. Dengan asumsi bahwa variabel lainnya dianggap konstan.
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Tabel 5 Hasil Uji T

Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Error Beta 1 Sig.
1 {Constant) 2.427 2.254 1.077 313
CR 008 .0os 207 787 454
DER .040 015 719 2730 .026

a. DependentYariable: ROA

Sumber : Data diolah SPSS Versi 27

Berdasarkan tabel di atas, maka diperoleh hasil bahwa dari pengujian Current
Ratio tersebut dapat diketahui bahwa Current Ratio mempunyai nilai thitung
0,787. Sedangkan untuk ttabel dengan tingkat signifikan 5% (0,05) dan derajat
kebebasan (dk) = n-k-1 = 11-2-1 = 8 adalah sebesar 2,306. Jadi, didapatkan hasil
perbandingan yaitu thitung 0,787 < ttabel 2,306 maka Hol diterima dan Hal
ditolak, yang artinya tidak ada pengaruh antara variabel Debt to Equity Ratio
terhadap variabel Return on Assets. Dan jika dilihat berdasarkan nilai signifikansi
Current Ratio yaitu sebesar 0,454 dimana angka tersebut lebih besar dari nilai
tingkat signifikansi 5% (0,05) jadi (0,454 > 0,05). Maka dapat disimpulkan jika
variabel Current Ratio secara parsial tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel Return on Assets. Dari pengujian Debt to Equity Ratio tersebut
dapat diketahui bahwa Debt to Equity Ratio mempunyai thitung 2,730. Sedangkan
untuk ttabel dengan tingkat signifikan 5% (0,05) dan derajat kebebasan (dk) = n-
k-1 = 11-2-1 = 8 adalah sebesar 2,306. Jadi, didapatkan hasil perbandingan yaitu
thitung 2,730 > ttabel 2,306 maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, yang artinya
terdapat pengaruh antara variabel Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets.
Jika dilihat berdasarkan nilai signifikansi Debt to Equity Ratio yaitu sebesar 0,026
dimana angka tersebut lebih kecil dari nilai tingkat signifikansi 5% (0,05) jadi
(0,026 < 0,05). Maka dapat disimpulkan jika variabel Debt to Equity Ratio secara

parsial mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel Return on Assets.
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Tabel 6 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F S,
1 Regression 107.980 2 §3.995 373 072"
Residual 115,783 B 14.473
Tatal 223773 10

a. DependentWariahle: ROA
b. Predictors: (Constant), DER, CR

Sumber : Data diolah SPSS Versi 27

Berdasarkan tabel di atas, nilai fhitung diketahui sebesar 3,731 dan nilai
signifikansi sebesar 0,072. Sedangkan cara untuk mencari ftabel dengan jumlah n
= 11 dan jumlah variabel bebas (k) = 2 dan taraf signifikan o = 0,05 adalah ftabel
= f (k; n-k). Ftabel = f (2 ; 9) maka diperoleh nilai ftabel yaitu 4,26, sehingga
fhitung 3,731 < ftabel 4,26 dan karena nilai signifikansi 0,072 > taraf signifikan
0,05 maka dapat disimpulkan jika Ho3 ditolak dan Ha3 diterima yang berarti
Current Ratio dan Debt to Equity Ratio secara simultan tidak terdapat pengaruh

yang signifikan terhadap variabel Return on Assets.

Tabel 7 Hasil Koefisien Determinasi

Model Summarf'

Adjusted R Stal. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 B953 483 3563 3.80432 1.008

a. Predictors: (Constant), DER, CR
b. Dependent Variahle: ROA

Sumber : Data diolah
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Berdasarkan hasil dari koefisiensi determinasi tersebut didapatkan hasil senilai
48,3% yang berarti bahwa variabel Current Ratio dan variabel Debt to Equity
Ratio secara simultan (bersama-sama) hanya mempengaruhi variabel Return on
Assets sebesar 48,3% saja. Sedangkan sisasnya (100% - 48,3% = 51,7%)
dipengaruhi oleh variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variabel yang

tidak diteliti, tetapi memiliki pengaruh signifikan terhadap Return on Assets.

Pengaruh Current Ratio terhadap Return on Assets

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan hasil thitung untuk variabel Current
Ratio adalah sebesar 0,787 dan nilai ttabel dengan nilai signifikansi a = 0,05 dan
derajat kebebasan (dk) = n-k-1 = 11-2-1 = 8, jadi nilai ttabel adalah sebesar 2,306.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai thitung < ttabel = (0,787 < 2,306)
sehingga, Hol diterima dan Hal ditolak dan dengan nilai signifikansi Current
Ratio yaitu sebesar 0,454 dimana angka tersebut lebih besar dari nilai tingkat
signifikansi 5% (0,05) jadi (0,454 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
secara parsial Current Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on
Assets. Dan, hasil penelitian ini tidak mendukung hipotesis pertama yaitu
“terdapat pengaruh Current Ratio terhadap Return on Assets secara parsial pada
PT. Bluebird Tbk periode 2013- 2023. Hasil penelitian ini konsisten dengan
temuan dari penelitian Amelia dan Lestari (2023) serta Widati dan Hartini (2021),
yang menunjukkan bahwa Current Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan

terhadap Return on Assets.
Pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel Debt to Equity
Ratio adalah sebesar 2,730 dan nilai ttabel dengan nilai signifikansi a = 0,05 dan
derajat kebebasan (dk) = n-k-1 = 11-2-1 = 8, jadi nilai ttabel adalah sebesar 2,306.
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai thitung > ttabel = (2,730 > 2,306)
sehingga Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, yang artinya variabel Debt to Equity
Ratio berpengaruh signifikan terhadap variabel Return on Assets. Hasil penelitian
di atas sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Irawan dan Manda
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(2021) yang menunjukkan bahwa variabel Debt to Equity Ratio berpengaruh

signifikan terhadap Variabel Return on Assets.
Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return on Assets

Menurut hasil perhitungan, nilai fhitung adalah sebesar 3,731 sedangkan nilai
untuk ftabel dengan jumlah sampel n = 11 dan jumlah variabel bebas (k) = 2 dan
taraf signifikan a = 0,05 adalah ftabel = f (k ; n-k). Ftabel = f (2 ; 9) maka
diperoleh nilai ftabel yaitu 4,26. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa nilai
fhitung > ftabel = (3,731 > 4,26). Sehingga Ho3 ditolak dan Ha3 diterima. Selain
itu, angka tersebut lebih besar daripada tingkat signifikansi 5% (0,05),
menunjukkan bahwa Current Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh
terhadap Return on Assets secara bersamaan. Hasil penelitian ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh Zendrato et al (2023) danSitumorang (2023), yang
menyatakan bahwa secara bersamaan, Current Ratio dan Debt to Equity Ratio
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Return on Assets.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio secara parsial maupun simultan pada PT Bluebird Thk Periode 2013-
2023. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka diperoleh
kesimpulan bahwa Secara parsial, Current Ratio tidak berpengaruh terhadap
Return on Assets pada PT Bluebird Tbk Periode 2013-2023. Secara parsial, Debt
to Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets pada PT
Bluebird Tbk periode 2013-2023. Secara simultan Current Ratio dan Debt to
Equity Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap Return on Assets pada PT
Bluebird Tbk periode 2013-2023. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dilakukan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat peneliti berikan
bagi perusahaan yaitu untuk mencapai pencapaian laba yang stabil setiap tahun,
PT Bluebird Tbk harus menerapkan langkah-langkah strategis untuk
meningkatkan kinerja keuangan. Untuk menjadikan asset dan modalnya lebih
efisien dan efektif, perusahaan harus mengoptimalkan manajemen keuangannya.

Kemampuan bisnis untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan
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memaksimalkan pemanfaatan asset lancar juga perlu diperhatikan. Pada variabel
Current Ratio dalam penelitian ini perusahaan harus memberikan perhatian yang
lebih besar pada pengelolaan asset lancar untuk memastikan perusahaan dapat
menutupi kewajiban jangka pendek atau utang yang akan segera jatuh tempo
sehingga perusahaan dapat memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi. Pada
variabel Debt to Equity Ratio, dalam penelitian ini, untuk memperbaiki struktur
permodalan dan mendukung stabilitas keuangan, perusahaan disarankan untuk
mengupayakan atau meningkatkan jumlah modal sendiri atau mengurangi total
utang pada perusahaan. Selain itu, perusahaan juga perlu memberikan perhatian
lebih pada tingkat profitabilitas, khususnya rasio Return on Assets (ROA).
Berdasarkan analisis, nilai rata-rata ROA perusahaan sebesar 17,1% berada di
bawah rata-rata standar industri, yaitu 30%. Hal ini mengindikasikan bahwa
kondisi keuangan perusahaan masih memerlukan perbaikan. Oleh karena itu,
perusahaan disarankan untuk mempriorotaskan pengelolaan kondisi keuangan
dengan meningkatkan volume penjualan dan mengelola beban operasional secara
lebih efektif. Dengan melakukan ini, laba operasi perusahaan dapat meningkat,
yang pada akhirnya akan meningkatkan rasio Return on Assets (ROA). Sedangkan
untuk peneliti selanjutnya bahwa untuk mendapatkan hasil yang lebih mendalam
dan komprehensif, peneliti selanjutnya harus melakukan penelitian selama periode
waktu yang lebih lama. Selain itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya
menambahkan variabel independen yang belum dibahas dalam penelitian ini,
karena masih banyak variabel lain yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas
suatu perusahaan selain rasio utang ke modal dan rasio saat ini. Diharapkan
penelitian di masa mendatang dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam

dan akurat tentang komponen yang berkontribusi terhadap profitabilitas.
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